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Abstrak 

 

Kegiatan PKM yang dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Unesa dengan membuat pelatihan uji 

sertifikasi kompetensi teknis BNSP sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan kompetensi keahlian calon tenaga 

kerja dan siswa SMK masyarakat Kabupaten Madiun. Metode pelaksanaan melalui 5 tahapan, yaitu studi 

pendahuluan, penyusunan materi, penentuan jadwal pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi 

program.Antusias peserta PKM ditinjau dari hasil kuesioner yang dibagikan sebelum dan sesudah pelaksanaan PKM. 

Berdasarkan kuesioner yang dibagikan, diketahui terdapat peningkatan wawasan dan kompetensi keahlian dari 

sebelum pelatihan dan setelah pelatihan ditinjau dari butir pertanyaan mengenai wawasan uji kompetensi, skema uji 

kompetensi, lembaga sertifikasi profesi penyelenggara uji kompetensi, durasi masa aktif sertifikat kompetensi, materi 

uji kompetensi, asesor uji kompetensi, badan nasional sertifikasi profesi, relevansi sertifikat uji kompetensi dengan 

kualifikasi pekerjaan yang dilamar, kelengkapan persyaratan dan prosedur uji kompetensi, dan tempat uji 

kompetensi. Hal tersebut dapat dilihat dari prosentase pernyataan peserta PKM yang menyatakan 

setuju/memahami/mengetahui setelah diberikan pelatihan pada butir kuesioner 1 sampai dengan 10 sebesar 100%, 

97%, 96%, 100%, 94%, 97%, 100%, 95%, 100%, 98%. Setelah kegiatan ini selesai dilakukan, harapannya 

masyarakat Pemerintah Kabupaten Madiun semakin menyadari akan pentingnya menambah kompetensi guna 

meningkatkan daya saing melalui uji kompetensi sehingga dapat memperbesar peluang di dunia kerja sehingga 

menyejahterakan Ekonomi. 

 

Kata kunci: pelatihan; sertifikasi kompetensi; Pemerintah Kabupaten Madiun; LSP Unesa 

 

Abstract 

 

The PKM activity carried out by the Unesa Professional Certification Institute (LSP) by creating a BNSP technical 

competency certification test training as a means of increasing the knowledge and competency of prospective workers 

and vocational high school students in Madiun Regency. The implementation method is through 5 stages, namely 

preliminary studies, preparation of materials, determination of implementation schedules, implementation of 

activities, and program evaluation. The enthusiasm of PKM participants is reviewed from the results of questionnaires 

distributed before and after the PKM implementation. Based on the distributed questionnaires, it is known that there 

is an increase in insight and competency of expertise from before the training and after the training reviewed from 

question items regarding competency test insight, competency test schemes, professional certification institutions 

that administer competency tests, duration of competency certificate validity, competency test materials, competency 

test assessors, national professional certification bodies, relevance of competency test certificates to the qualifications 

of the job being applied for, completeness of competency test requirements and procedures, and competency test 

locations. This can be seen from the percentage of PKM participants' statements that stated they 

agreed/understood/knew after being given training on questionnaire items 1 to 10 of 100%, 97%, 96%, 100%, 94%, 

97%, 100%, 95%, 100%, 98%. After this activity is completed, it is hoped that the people of the Madiun Regency 

Government will increasingly realize the importance of increasing competency to increase competitiveness through 

competency tests so that they can increase opportunities in the world of work and thus prosper the economy.

https://jurnal.uns.ac.id/jurnal-semar/article/view/
https://doi.org/10.20961/semar.v13i1.
mailto:vividewi@unesa.ac.id


Jurnal SEMAR (Jurnal Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni bagi Masyarakat), 14(2), 186-193, 2025 
 

                          Copyright © 2025 Universitas Sebelas Maret 187 

Keywords: training; competency certification; Madiun Regency Government; LSP Unesa 

 

Cite this as: Wijanarko, D. V., Dewi, V. E., Wintarti, A., Rakhmawati, L., Putra, R. E., Usodoningtyas, S., Satwika, 

Y. W., Dari, R. W., & Rahayu, R. S. 2025. Pelatihan Uji Sertifikasi Kompetensi Teknis Bnsp Sebagai Sarana 

Pengetahuan Dan Peningkatan Kompetensi Keahlian Calon Tenaga Kerja Dan Siswa Smk Di Kabupaten Madiun. 

Jurnal SEMAR (Jurnal Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni bagi Masyarakat), 14(2). 186-193. doi: 

https://doi.org/10.20961/semar.v14i2.105566 

 

Pendahuluan 

 

Kesejahteraan Bangsa Indonesia sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor pendukung lainnya. 

Salah satu faktor pendukung tersebut adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Guna menunjang pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dapat diwujudkan melalui standar kompetensi kerja agar mendapatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Oleh karena itu, dibutukan sebuah lembaga yang dapat menguji kompetensi sumber daya manusia 

Indonesia (Setyowati Widhy et al., 2017). 

Kompetensi merupakan kombinasi dari keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai yang diasosiasikan dengan 

kebiasaan bertindak dan berpikir (Laudia Tysara, 2021; Rizka Maria Merdeka, 2025). Hal tersebut sejalan dengan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan 

kemampuan kerja individu yang mencakup aspek sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan yang selaras dengan 

standar yang berlaku  (Aji et al., 2021; Rianto, 2023). 

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) adalah salah satu lembaga yang berfungsi untuk melaksanakan uji kompetensi 

kerja di bawah lisensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) (Mulyana et al., 2022; Sunarya et al., 2020). Hal 

tersebut merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2018 tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

(BNSP) (BNSP, 2020). Saat ini, Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) dibagi menjadi tiga jenis yaitu LSP P1, LSP P2, 

dan LSP P3. Setiap LSP memiliki karakteristik khusus terkait dengan latar belakang peserta uji kompetensi (Prasetyo, 

2023).  

Salah satu perguruan tinggi negeri yang memiliki Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) adalah Universitas Negeri 

Surabaya. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Unesa berdiri pada tahun 2012 dengan jenis LSP P1. Lembaga 

Sertifikasi Profesi (LSP) Unesa sudah melakukan banyak kegiatan uji kompetensi mahasiswa Unesa dan pelatihan 

asesor kompetensi (LSP Unesa, 2018). Guna memperluas jejaring, Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Unesa juga 

mempunyai agenda dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dan sosialisasi uji 

sertifikasi kompetensi teknis BNSP sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan kompetensi keahlian pada 

masyarakat daerah. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditujukan masyarakat kabupaten Madiun, 

khususnya calon tenaga kerja dan siswa SMK. 

Latar belakang kegiatan PKM ini didasari pada fakta bahwa era Masyarakat Ekonomi Asean menyebabkan 

persaingan di dunia kerja yang semakin ketat (Alamsyah, 2020). Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing 

masyarakat yaitu dengan memberikan sertifikat kompetensi yang diakui oleh pemerintah melalui uji kompetensi. 

Saat ini, pemerintah membentuk BNSP yang memiliki otoritas untuk memastikan kualitas kompetensi dan pengakuan 

tenaga kerja di seluruh sektor profesi di Indonesia melalui mekanisme sertifikasi kompetensi. Sementara itu, untuk 

melakukan uji kompetensi, BNSP memberikan Lisensi kepada LSP untuk melakukan tugas tersebut (BNSP, 2017). 

Saat ini, masih banyak masyarakat Indonesia khususnya calon tenaga kerja dan siswa SMK di Kabupaten Madiun 

yang belum memiliki pengetahuan dan manfaat tentang uji kompetensi tersebut. Permasalahan lain yang ditemukan 

saat studi pendahuluan adalah rendahnya pemahaman calon tenaga kerja dan siswa SMK di Kabupaten Madiun 

mengenai prosedur dan alur uji kompetensi teknis BNSP. Hal lain adalah calon tenaga kerja dan siswa SMK di 

Kabupaten Madiun belum banyak yang mempunyai sertifikat kompetensi untuk dijadikan acuan dan syarat dalam 

melamar pekerjaan. Sertifikat kompetensi sangat penting dimiliki oleh calon tenaga kerja karena para pencari kerja 

biasanya mengutamakan calon tenaga kerja yang sudah mempunyai sertifikat kompetensi, bukan hanya sertifikat 

pelatihan saja (Binalavotas, 2021). 

Pemerintah Kabupaten Madiun merupakan merupakan lembaga yang memiliki banyak peran, salah satunya adalah 

untuk menjalankan urusan pemerintahan di bidang tenaga kerja berdasarkan Peraturan Daerah Kota Madiun Nomor 

8 Tahun 2020 tentang Perubahan Peraturan Daerah Kota Madiun Nomor 3 Tahun 2016 mengenai Pembentukan dan 
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Susunan Perangkat Daerah (Pemerintah Kota Madiun, 2020). Salah satu kegiatan rutin yang dilakukan oleh 

pemerintah kabupaten Madiun yaitu pelatihan kerja untuk mengurangi pengangguran di Kabupaten Madiun. Contoh 

kegiatan pelatihan kerja yang telah dilaksanakan adalah pelatihan kejuruan las listrik. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan agar peserta memiliki daya saing dan kompetensi 

yang memadai sebagai upaya mengurangi angka pengangguran. Setelah pelatihan selesai dilakukan, peserta 

diarahkan atau ditempatkan di perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang terkait sehingga dapat menyerap 

tenaga kerja dari program pelatihan tersebut. (Madiun, n.d.). Akan tetapi, sertifikat pelatihan saja tidak cukup kuat 

untuk meyakinkan para pencari kerja dalam menerima calon tenaga kerja  sehingga dibutuhkan sertifikat kompetensi 

untuk memperbesar calon tenaga kerja dapat diterima dan diprioritaskan. 

Berdasarkan latar belakang telah diuraikan, maka Tim PKM Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Unesa membuat 

pelatihan uji sertifikasi kompetensi teknis BNSP sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan kompetensi keahlian 

calon tenaga kerja dan siswa SMK di Kabupaten Madiun. Melalui pelatihan ini, diharapkan dapat menjadi sarana 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi peserta pelatihan mengenai uji sertifikasi kompetensi teknis BNSP. 

Pelatihan ini dilakukan secara tatap muka (langsung). Adapun peserta pada pelatihan ini didominasi oleh para pencari 

kerja dan siswa SMK di Kabupaten Madiun. Setelah melaksanakan pelatihan, peserta pelatihan diberikan sertifikat 

sebagai bukti peserta pelatihan. Peserta pelatihan tidak mendapatkan sertifikat kompetensi karena belum adanya 

tindak lanjut pemerintah kabupaten madiun dengan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Unesa dalam bentuk 

kerjasama antara kedua instansi terkait dengan penyelenggaraan uji kompetensi, dimana nantinya peserta pelatihan 

akan mendapatkan sertifikat kompetensi yang diakui oleh BNSP. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

Pelatihan uji sertifikasi kompetensi teknis BNSP sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan kompetensi keahlian 

calon tenaga kerja dan siswa SMK di Kabupaten Madiun dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 7 Juni 2024 berlokasi 

di kantor Dinas Pendidikan Madiun Jl. Raya Tiron No.87, Tiron, Kec. Madiun, Kabupaten Madiun, Jawa Timur 

63151. Pelatihan dalam PKM ini disampaikan secara langsung melalui tatap muka. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Mahendra et al., 2025)yang menyatakan bahwa metode pelatihan pada kegiatan PKM dilaksanakan melalui 

pelatihan langsung yang dilakukan oleh tim dosen. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 112 peserta. Sasaran pelatihan 

ini ditujukan kepada 55 calon tenaga kerja yang merupakan masyarakat madiun dan 57 siswa SMK di Kabupaten 

Madiun. Metode pelatihan uji sertifikasi kompetensi teknis BNSP sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan 

kompetensi keahlian calon tenaga kerja dan siswa SMK di Kabupaten Madiun ini melalui 5 tahapan, yaitu a) studi 

pendahuluan atau identifikasi khalayak sasaran dengan mengumpulkan data terkait dengan pelaksanaan pelatihan 

rencana kegiatan di Pemkab Madiun, jumlah peserta, ketersediaan ruangan, dan peralatan untuk pelatihan, b) 

penyusunan materi dilaksanakan sesudah mendapatkan data dari studi pendahuluan melalui observasi, diskusi, 

mengidentifikasi materi yang disesuaikan  dengan peserta pelatihan, kemudian membagi tugas ke masing masing 

anggota PKM. Harapannya adalah materi yang telah disusun sesuai dengan kebutuhan peserta latihan, c) penentuan 

jadwal pelaksanaan dengan melakukan diskusi serta berkoordinasi baik dengan Pemkab Madiun untuk mendapatkan 

jadwal pelaksanaan yang tidak menggangu kegiatan pembelajaran antara pelaksana dan peserta pelatihan, d) 

pelaksanaan kegiatan dengan memberikan materi sosialisasi dan pelatihan tentang uji kompetensi, e) rancangan 

evaluasi program yang dilaksanakan melalui evaluasi program, evaluasi pelaksanaan, dan evaluasi pasca 

pelaksanaan. Kelima tahapan tersebut dibarengi dengan metode ceramah, diskusi, demontrasi, dan simulasi agar 

materi tersampaikan dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Juwariyah et al., 2022) bahwa metode yang 

digunakan dan relevan untuk mencapai kegiatan PKM adalah metode ceramah, pendampingan, metode drill, dan 

diskusi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini diawali dengan mengadakan rapat untuk menentukan jadwal 

pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasil kesepakatan dengan pihak Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten Madiun, 

lokasi kegiatan dilaksanakan di kantor Dinas Pendidikan Madiun Jl. Raya Tiron No.87, Tiron, Kecamatan Madiun, 

Kabupaten Madiun, Jawa Timur 63151. Langkah pertama diawali dengan pembukaan acara berupa sambutan, doa, 

dan menyanyikan lagu Indonesia Raya seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

 

Setelah pembukaan acara selesai dilaksanakan, acara berikutnya adalah pengenalan tentang Lembaga Sertifikasi 

Profesi (LSP) yang ditunjukkan pada gambar 2. Pada rangkaian acara ini, LSP Unesa menjelaskan mengenai definisi 

LSP yang merupakan sebuah lembaga untuk menguji kompetensi bagi asesi (peserta uji kompetensi). Materi 

selanjutnya yaitu menerangkan mengenai manfaat memiliki sertifikat kompetensi kepada siswa SMK dan calon 

tenaga kerja di Pemerintah Kabupaten Madiun. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 112 peserta. Peserta pelatihan ini 

terdiri dari 55 calon tenaga kerja yang merupakan masyarakat madiun dan 57 siswa SMK di Kabupaten Madiun. 

Kemampuan kompetensi seorang individu yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan peluang karir bagi peserta pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini. Sertifikasi kompetensi 

merupakan rangkaian proses uji kompetensi untuk mendapatkan pengakuan dari lembaga sertifikasi untuk 

menunjukkan bahwa seseorang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang baik untuk melaksanakan tugas atau 

pekerjaan tertentu. Prosesnya berupa pelaksanaan evaluasi terhadap keterampilan dan pengakuan dengan beberapa 

cara seperti tes tulis, wawancara, pengamatan langsung, atau penilaian portofolio untuk dapat dinyatakan kompeten. 

Jika seseorang dinyatakan kompeten, maka meraka berhak untuk mendapatkan sertifikat kompetensi. Sertifikat 

kompetensi biasanya dijadikan acuan dan syarat dalam melamar pekerjaan. Sertifikat kompetensi sangat penting 

dimiliki oleh calon tenaga kerja karena para pencari kerja biasanya mengutamakan calon tenaga kerja yang sudah 

mempunyai sertifikat kompetensi, bukan hanya sertifikat pelatihan saja. Pada sesi kegiatan ini, peserta pengabdian 

kepada masyarakat (PKM) banyak yang belum mengenal mengenai apa itu Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

(BNSP), bagaimana mencari penyelenggara Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) sesuai skema yang dibutuhkan, 

gambaran prosedur pendaftaran dan uji kompetensi, durasi penggunaan sertifikat kompetensi, dan kegunaan serta 

peran sertifikat kompetensi dalam mencari pekerjaan bagi peserta pengabdian kepada masyarakat (PKM). LSP Unesa 

juga mengenalkan jenis-jenis LSP yang ada di Indonesia dan status peserta apa saja yang dapat mengikuti uji 

kompetensi pada jenis LSP tersebut. Oleh karenanya, peserta pengabdian kepada masyarakat (PKM) terlibat banyak 

diskusi dengan tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) mengenai hal tersebut. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
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Pada sesi berikutnya yaitu kegiatan pelatihan dan presentasi LSP Unesa yang ditunjukkan pada Gambar 3. Pada sesi 

ini, peserta pengabdian kepada masyarakat (PKM) diberikan materi berupa skema yang dapat dipilih peserta dan 

penjelasan mengenai skema-skema uji kompetensi secara detail. Selain itu, penyampaian materi berupa peran asesor 

kompetensi, detail materi yang digunakan untuk uji kompetensi, kesesuaian sertifikat uji kompetensi dengan 

kualifikasi pekerjaan yang dilamar oleh peserta, serta tempat uji kompetensi (TUK) pada penyelenggara Lembaga 

Sertifikasi Profesi (LSP). Pada sesi ini, beberapa peserta dijadikan sampling untuk melakukan simulasi dan 

demonstrasi mengenai proses pemilihan skema dan proses uji kompetensi yang dipandu oleh salah satu asesor 

kompetensi. Kegiatan simulasi dan demonstrasi pada beberapa peserta pengabdian kepada masyarakat (PKM) 

dilakukan sampai dengan evaluasi dan keputusan mengenai kompeten atau belum kompeten. Setelah sesi demonstrasi 

dan simulasi ini selesai dilakukan, banyak peserta pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang menunjukkan rasa 

antusias, senang, dan lebih paham mengenai prosedur uji kompetensi. Antusias peserta pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) juga ditunjukkan dengan banyaknya yang peserta ingin mencoba simulasi dan demonstrasi 

kegiatan uji kompetensi tersebut, diskusi secara interaktif, dan banyaknya pertanyaan dari peserta mengenai 

penyelenggaraan uji kompetensi. Sebelum proses demonstrasi dan simulasi ini dilakukan, peserta dipandu untuk 

melihat beberapa Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) dan beberapa skema yang ditawarkan oleh Lembaga Sertifikasi 

Profesi (LSP) tersebut. Selain itu, pada sesi ini Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Unesa mengenalkan jumlah skema, 

jumlah asesor, dan kegiatan apa saja yang dilakukan di Universitas Negeri Surabaya. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam bentuk ceramah yang diakhiri dengan diskusi secara terpadu dan simulasi 

serta demonstrasi oleh beberapa peserta PKM. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan 

bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Madiun. Sasaran peserta dari kegiatan PKM ini adalah guru, siswa SMA, 

SMK, dan para pencari kerja di lingkup Kabupaten Madiun.  
 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan dan Simulasi Uji Kompetensi 

 
 

Gambar 4. Hasil Kuesioner Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan Uji Sertifikasi Kompetensi Teknis BNSP 
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Antusias peserta pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang mengikuti Pelatihan Uji Sertifikasi Kompetensi Teknis 

BNSP ini dapat dilihat pada hasil kuesioner yang dibagikan oleh tim PKM kepada peserta sebelum dan sesudah 

dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat (PKM). Dalam kuesioner yang dibagikan kepada 112 peserta PKM, 

terdapat 10 butir pertanyaan yang diisi. Berdasarkan Gambar 4 pada butir pertanyaan 1 tentang wawasan mengenai 

uji kompetensi, didapatkan hasil kenaikan dari angka 20% (sebelum diberikan pelatihan) menjadi 100% (setelah 

diberikan pelatihan). Hal tersebut dapat dimaknai bahwa wawasan peserta PKM mengenai uji kompetensi dari 

sebelum diberikan pelatihan kurang begitu memahami dan setelah diberikan pelatihan menjadi lebih paham. 

Berdasarkan Gambar 4 pada butir pertanyaan 2 tentang wawasan mengenai skema uji kompetensi, didapatkan hasil 

kenaikan dari angka 5% (sebelum diberikan pelatihan) menjadi 97% (setelah diberikan pelatihan). Hal tersebut dapat 

dimaknai bahwa wawasan peserta PKM mengenai skema uji kompetensi dari sebelum diberikan pelatihan kurang 

memahami dan setelah diberikan pelatihan menjadi lebih paham. Berdasarkan Gambar 4 pada butir pertanyaan 3 

tentang lembaga sertifikasi profesi (LSP) penyelenggara uji kompetensi, didapatkan hasil kenaikan dari angka 5% 

(sebelum diberikan pelatihan) menjadi 96% (setelah diberikan pelatihan). Hal tersebut dapat dimaknai bahwa peserta 

PKM mengenal lembaga sertifikasi profesi (LSP) penyelenggara uji kompetensi dari sebelum diberikan pelatihan 

kurang mengetahui keseluruhan dan setelah diberikan pelatihan menjadi lebih mengetahui mengenai lembaga 

sertifikasi profesi (LSP) penyelenggara uji kompetensi. Berdasarkan Gambar 4 pada butir pertanyaan 4 tentang 

wawasan mengenai durasi masa aktif sertifikat kompetensi, didapatkan hasil kenaikan dari angka 10% (sebelum 

diberikan pelatihan) menjadi 100% (setelah diberikan pelatihan). Hal tersebut dapat dimaknai bahwa wawasan 

peserta PKM mengenai durasi masa aktif sertifikat kompetensi dari sebelum diberikan pelatihan kurang memahami 

dan setelah diberikan pelatihan menjadi lebih paham. Berdasarkan Gambar 4 pada butir pertanyaan 5 tentang 

wawasan mengenai materi uji kompetensi, didapatkan hasil kenaikan dari angka 5% (sebelum diberikan pelatihan) 

menjadi 94% (setelah diberikan pelatihan). Hal tersebut dapat dimaknai bahwa wawasan peserta PKM mengenai 

detail materi uji kompetensi dari sebelum diberikan pelatihan kurang begitu memahami mengenai apa saja detail 

materi yang diujikan dan setelah diberikan pelatihan menjadi lebih paham. 

 

Selanjutnya berdasarkan Gambar 4 pada butir pertanyaan 6 tentang wawasan mengenai asesor uji kompetensi, 

didapatkan hasil kenaikan dari angka 10% (sebelum diberikan pelatihan) menjadi 97% (setelah diberikan pelatihan). 

Hal tersebut dapat dimaknai bahwa wawasan peserta PKM mengenai asesor uji kompetensi dari sebelum diberikan 

pelatihan kurang begitu memahami mengenai nama asesor kompetensi dan setelah diberikan pelatihan menjadi lebih 

paham. Berdasarkan Gambar 4 pada butir pertanyaan 7 tentang wawasan mengenai badan nasional sertifikasi profesi 

(BNSP), didapatkan hasil kenaikan dari angka 15% (sebelum diberikan pelatihan) menjadi 100% (setelah diberikan 

pelatihan). Hal tersebut dapat dimaknai bahwa wawasan peserta PKM mengenai badan nasional sertifikasi profesi 

(BNSP) dari sebelum diberikan pelatihan kurang begitu mengetahui dan setelah diberikan pelatihan menjadi lebih 

mengetahui fungsi dan tugas badan nasional sertifikasi profesi (BNSP). Berdasarkan Gambar 4 pada butir pertanyaan 

8 tentang bagaimana peserta dapat menyesuaikan kecocokan dan relevansi sertifikat uji kompetensi dengan 

kualifikasi pekerjaan yang akan dilamar, didapatkan hasil kenaikan dari angka 5% (sebelum diberikan pelatihan) 

menjadi 95% (setelah diberikan pelatihan). Hal tersebut dapat dimaknai bahwa peserta dapat menyesuaikan 

kecocokan dan relevansi sertifikat uji kompetensi dengan kualifikasi pekerjaan yang akan dilamar dari sebelum 

diberikan pelatihan kurang begitu menguasai dan setelah diberikan pelatihan menjadi lebih menguasai. Berdasarkan 

Gambar 4 pada butir pertanyaan 9 tentang wawasan mengenai kelengkapan persyaratan dan prosedur uji kompetensi, 

didapatkan hasil kenaikan dari angka 5% (sebelum diberikan pelatihan) menjadi 100% (setelah diberikan pelatihan). 

Hal tersebut dapat dimaknai bahwa wawasan peserta PKM mengenai apa saja kelengkapan persyaratan dan 

bagaimana prosedur uji kompetensi dari sebelum diberikan pelatihan kurang begitu memahami dan setelah diberikan 

pelatihan menjadi lebih paham. Berdasarkan Gambar 4 pada butir pertanyaan 10 tentang wawasan mengenai dimana 

saja tempat uji kompetensi yang digunakan, didapatkan hasil kenaikan dari angka 5% (sebelum diberikan pelatihan) 

menjadi 98% (setelah diberikan pelatihan). Hal tersebut dapat dimaknai bahwa wawasan peserta PKM mengenai 

dimana saja tempat uji kompetensi yang digunakan dari sebelum diberikan pelatihan kurang begitu mengetahui 

dimana saja tempat uji yang bisa digunakan dan setelah diberikan pelatihan menjadi lebih mengetahui detailnya. 

 

Setelah semua tim PKM menyelesaikan Pelatihan Uji Sertifikasi Kompetensi Teknis BNSP kepada masyarakat 

Madiun, kemudian tim PKM memberikan arahan terkait publikasi media massa terkait pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat (PKM) ini. Hal ini diperlukan agar pelatihan uji sertifikasi kompetensi teknis BNSP yang 

diselenggarakan oleh LSP Unesa kepada masyarakat Madiun dapat menjadi referensi dan inspirasi masyarakat 

mengenai uji kompetensi serta meningkatkan dampak dan jangkauan informasi kepada masyarakat. Hal ini 
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merupakan bukti konkret bahwa pelatihan ini tak sekadar memberikan wawasan mengenai uji kompetensi, akan tetapi 

juga sarana untuk meningkatkan kompetensi keahlian calon tenaga kerja dan siswa SMK di Kabupaten Madiun 

mengenai uji sertifikasi kompetensi teknis BNSP. 

 

Kesimpulan 

 

Kebutuhan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi kerja sangat dibutuhkan oleh Indonesia. Salah satu 

lembaga di Indonesia yang bertugas untuk melakukan uji kompetensi adalah Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Unesa 

yaitu dengan membuat pelatihan uji sertifikasi kompetensi teknis BNSP sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan 

kompetensi keahlian calon tenaga kerja dan siswa SMK di Kabupaten Madiun. Sasaran peserta kegiatan sudah 

memenuhi target. Pelatihan uji sertifikasi kompetensi teknis BNSP sebagai sarana peningkatan pengetahuan dan 

kompetensi keahlian calon tenaga kerja dan siswa SMK di Kabupaten Madiun dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 

7 Juni 2024 berlokasi di kantor Dinas Pendidikan Madiun Jl. Raya Tiron No.87, Tiron, Kec. Madiun, Kabupaten 

Madiun, Jawa Timur 63151. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 112 peserta. Sasaran pelatihan ini ditujukan kepada 

55 calon tenaga kerja yang merupakan masyarakat madiun dan 57 siswa SMK di Kabupaten Madiun.  

 

Antusias peserta pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang mengikuti Pelatihan Uji Sertifikasi Kompetensi Teknis 

BNSP ini dapat dilihat pada hasil kuesioner yang dibagikan oleh tim PKM kepada peserta sebelum dan sesudah 

dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat (PKM). Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada peserta PKM, 

diketahui bahwa terdapat peningkatan wawasan dan kompetensi keahlian dari sebelum pelatihan dan setelah 

pelatihan ditinjau dari butir pertanyaan mengenai wawasan uji kompetensi, skema uji kompetensi, lembaga sertifikasi 

profesi (LSP) penyelenggara uji kompetensi, durasi masa aktif sertifikat kompetensi, materi uji kompetensi, asesor 

uji kompetensi, badan nasional sertifikasi profesi (BNSP), kecocokan dan relevansi sertifikat uji kompetensi dengan 

kualifikasi pekerjaan yang akan dilamar, kelengkapan persyaratan dan prosedur uji kompetensi, dan tempat uji 

kompetensi yang digunakan. Hal tersebut dapat dilihat dari prosentase pernyataan peserta PKM yang menyatakan 

setuju/memahami/mengetahui setelah diberikan pelatihan pada butir kuesioner 1 sampai dengan 10 sebesar 100%, 

97%, 96%, 100%, 94%, 97%, 100%, 95%, 100%, 98%. Harapan kedepannya setelah kegiatan pelatihan ini selesai 

dilakukan, masyarakat khususnya masyarakat Pemerintah Kabupaten Madiun semakin sadar akan pentingnya 

menambah kompetensi guna meningkatkan daya saing melalui uji kompetensi sehingga dapat memperbesar peluang 

di dunia kerja dan menyejahterakan Ekonomi. 
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